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BAB IV

RELEVANSI ANDRAGOGI PENDIDIKAN DENGAN ANDRAGOGI

DALAM SURAH AL-KAHFI

A. Relevansi Parelelisasi

Relevansi Parelelisasi yaitu andragogi dalam surah al-Kahfi memiliki
kesamaan pandangan dengan teori andragogi. Dalam surah al-Kahfi, yang

terdapat kesamaan dengan konsep andragogi yaitu :

1. Motivasi
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Dan (Ingatlah) ketika Musa Berkata kepada muridnya[885]: "Aku tidak
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan;
atau Aku akan berjalan sampai bertahun-tahun".

Dalam ayat-ayat berikutnya juga terdapat penjelasan tentang
motivasi yang diberikan oleh Nabi Khidir kepada Nabi Musa atau terdapat

juga ayat yang menunjukkan motivasi dari dalam Nabi Musa yaitu :
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Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar
bersama Aku. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu

! Departemen Agama RI , Al-Qur’an Dan Terjemah , (Bandung:C.V.J-ART, 2004). him.
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belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?"Musa
berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati Aku sebagai orang yang sabar,
dan Aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun”.Dia berkata:

"Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu menanyakan kepadaku

tentang sesuatu apapun, sampai Aku sendiri menerangkannya kepadamu".?

Hemat penulis, Ucapan Hamba Allah tersebut dapat dijadikan
motivasi bagi Nabi Musa agar ia dapat bersabar dalam menuntut ilmu
kepadanya, hal tersebut merupakan peringatan kepada Nabi Musa untuk
berhati-hati. Pendapat Quraish Shihab juga dapat dibenarkan, bahwa
ucapan hamba Allah itu sebagai isyarat untuk seorang pendidik agar
menuntun anak didiknya dan memberi tahu kesulitan-kesulitan dalam
belajar, akan tetapi perkataan Quraish Shihab” bahkan mengarahkannya
untuk tidak mempelajari sesuatu jika sang pendidik mengetahui potensi

anak didiknya tidak sesuai dengan bidang yang akan dipelajarinya”.

Apabila pendidik mengarahkan untuk tidak mempelajari sesuatu
yang tidak sesuai dengan bidang yang akan dipelajarinya, maka arahan
pendidik tersebut akan mematahkan semangat peserta didik, apalagi
peserta didik yang dihadapi yaitu peserta didik yang mempunyai keinginan

kuat untuk belajar seperti Nabi Musa.

Ayat yang menunjukkan tentang motivasi juga terdapat pada surah

al-Kahfi ayat 73 :
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2 Departemen Agama RI , Al-Qur’an Dan Terjemah, 301
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Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum Aku Karena kelupaanku

dan janganlah kamu membebani Aku dengan sesuatu kesulitan dalam

urusanku".®

Ayat tersebut mengindikasikan bahwasnya ada motivasi yang timbul
dari dalam diri Nabi Musa. la tidak ingin mengakhiri perjalanan dengan Nabi
Khidir. Maka dari itu, ia memohon maaf kepada Nabi Khidir agar perjalan

menuntut ilmu bersamanya tidak berakhir.

Perkataan Nabi Musa”aku tidak akan berhenti berjalan sebelum sampai
ke pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun”
ucapan itu merupakan motivasi yang timbul dari dalam dirinya, semangatnya
untuk menimba ilmu kepada hamba soleh itu menjadikan dirinya berani
mengambil keputusan melakukan perjalanan tersebut, meskipun akan
menempuh jarak tempuh yang memakan waktu lama. Dalam ayat 74
mengindikasikan bahwasanya Nabi Musa punya keinginanan besar untuk
meneruskan perjalanan bersama hamba Allah tersebut. Rasa ingin tahu Nabi
Musa terhadap ilmu yang dimiliki oleh hamba saleh itu, menimbulkan
keinginannya untuk terus mengikuti hamba saleh itu sampai ia memperoleh

ilmu yang ia harapkan.

Apabila terdapat motivasi dalam diri seseorang, maka secara
otomatis akan timbul perhatian, Peranan perhatian dalam proses belajar

diungkap dalam al-Qur’an surat al-A’raf ayat 204
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® Departemen Agama RI , Al-Qur’an Dan Terjemah , 302
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Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.*

Maksudnya ayat tersebut, jika dibacakan Al Quran kita diwajibkan
mendengar dan memperhatikan sambil berdiam diri, baik dalam
sembahyang maupun di luar sembahyang, terkecuali dalam shalat
berjamaah ma'mum boleh membaca Al Faatihah sendiri waktu imam

membaca ayat-ayat Al Quran.

dan surat Ibrahim ayat 24-25
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Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah Telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh
dan cabangnya (menjulang) ke langit, Pohon itu memberikan buahnya
pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat
perun;pamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu
ingat.

Istilah motivasi dalam andragogi dikenal dengan istilah hukum
arah-diri atau law of self-direction. kebanyakan orang dewasa
mengarahkan diri sendiri untuk belajar atau menjadi pelajar sebagai
pengarah diri sendiri dalam rangka melakukan perbuatan belajar. Orang
dewasa lebih dominan belajar karena kemauannya sendiri.® Meskipun
Nabi musa diperintahkan oleh Allah (menerima wahyu dari Allah ) untuk

belajar kepada hamba Allah yang sholeh itu, akan tetapi kemauan besar

*1bid .

® Ibid, 177

®ibid
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untuk belajar kepada hamba yang shaleh itu timbul dalam diri Nabi Musa
sendiri.

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan
sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati
secara langsung, tetapi dapat diintterpretasikan dalam tingkahlakunya ,
berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu

tingkah laku tertentu.”.

Berkaitan dengan motivasi, beberapa Psikolog menyebut motivasi
sebagai konstruk hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan keinginan,
arah, intensitas, dan keajegan perilaku yang diarahkan oleh tujuan. Dalam
motivasi tercakup konsep-konsep, seperti kebutuhan untuk berprestasi,
kebutuhan berafiliasi, kebiasaan dan keingin tahuan seseorang terhadap

sesuatu.®

Konsep motivasi yang berhubungan dengan tingkah laku seseorang

dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a) Seseorang senang terhadap sesuatu, apabila ia dapat
mempertahankan rasa senangnya maka akan termotivasi untuk
melakukan kegiatan itu.

b) Apabila seorang yakin menghadapi tantangan maka biasanya orang

tersebut terdorong melakukan kegiatan tersebut.®

" Sudarwan Danim, 135
8 Alex Sobur, 263
% Ramayulis, 97
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Adanya motivasi terjadi apabila terdapat minat untuk melakukan
sesuatu, dalam diri Nabi Musa terdapat keinginan yang besar untuk
belajar kepada hamba shaleh itu, hal itu berkaitan dengan minat. Apabila
seseorang berminat melakukan sesuatu, maka ia akan memperhatikan apa

yang ia lakukan itu.

Bimo Walgito menyatakan bahwa minat adalah keadaan dimana
seseorang mempunyai perhatian kepada sesuatu dan disertai dengan
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih
lanjut. Perhatian adalah suatu faktor psikologis yang dapat membantu
terjadinya interaksi dalam proses belajar mengajar. Kondisi psikologi itu
dapat terbentuk melalui dua hal: pertama, yang timbul secara intrinsik dan

yang kedua melalui bahan pelajaran (content).™®

2. Adanya seorang guru
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Lalu merekaa bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba kami,
yang Telah kami berikan kepadanya rahmat dari sisi kami, dan yang Telah
kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.*!

Kata al-rahmah juga terdapat dalam surah Al-Zukhraf ayat 32 : ~

19 Bimo Walgito, Bimbingan dan penyuluhan disekolah, ( Yogyakarta : Fakultas Psikologi
UGM,1981), 76
" Ibid, 302
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Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? kami Telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia,
dan kami Telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian
yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.*?

Dalam  Islam, pendidik atau guru dituntut  untuk
mengaktualisasikan tujuan pendidikan Islam yaitu menjadikan peserta
didik sebagai insan kamil. Adanya pendidik dalam pembelajaran
merupakan suatu yang krusial, sebab kewajibannya tidak hanya
mentransformasikan pengetahuan (knowledge) tetapi juga dituntut untuk
menginternalisasikan nilai-nilai (value/gimah). Dalam Islam, pendidik ada

beberapa macam yaitu :

a) Allah, seperti yang tertera pada surah Ar-Rahman ayat 1-4 dan Al-Bagarah

ayat 30-33:

~
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(Tuhan) yang Maha pemurah, Yang Telah mengajarkan Al Quran.
Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.*®

2Departemen Agama RI, 492
2 1bid, 532
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Al-Bagarah ayat 30-33 :
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertashih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang Yyang
benar!Mereka menjawab: *Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami
ketahui selain dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami;
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana."Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada
mereka nama-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya
kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah
sudah Ku katakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya Aku
mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang
kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?"**

“1bid, 7
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b) Nabi, seperti yang tertera pada surah Al-Bagarah ayat 213 yaitu :

T 4T - - > 8G 7 = 3
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Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan),
Maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan
Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk
memberi Keputusan di antara manusia tentang perkara yang
mereka perselisihkan. tidaklah berselisin tentang Kitab itu
melainkan orang yang Telah didatangkan kepada mereka Kkitab,
yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang
nyata, Karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal
yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah
selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan
yang lurus.™

c) Orang tua, seperti kisah Lukman yang mengajarkan anaknya, dan ayat

tentang Nabi Ibrahim yang menasehati anak-anaknya yaitu :

ol 140 T8 B 2k ot o 2 525
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Dan Ibrahim Telah mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya,
demikian pula Ya'qub. (lbrahim berkata): "Hai anak-anakku!

Sesungguhnya Allah Telah memilih agama Ini bagimu, Maka
janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam".*®

BIpid, 34
®1pid, 21
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d) Guru

Pendidik atau guru mempunyai tugas secara umum dan khusus, tugas
secara umum sebagai warasat al-anbiya’ yang pada hakikatnya mengemban
misi rahmat li al-alamin, yaitu suatu misi yang mengajak manusia untuk
tunduk dan patuh pada hukum-hukum Allah guna memperoleh keselamatan

dunia dan akhirat.'’

Tugas secara khusus yaitu sebagai pengajar (intruksional) yang
bertugas merencanakan program pengajaran, sebagai pendidik ( edukator)
yang mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan yang
berkepribadian innsan kamil; seiring dengan tujuan Allah menciptakan,
sebagai pemimpin (manegerial ), yang memimpin dan mengendalikan diri

sendiri, peserta didik dan masyarakat.'®

Abdurrahman Al-Nawawi menyebutkan tugas pendidik yaitu
pertama,penyucian yakni berfungsi sebagai pembersih, pemelihara, dan
pengembang fitrah manusia. Kedua, fungsi pengajaran yakni meng-
internalisasikan dan mentransformasikan pengetahuan dan nilai-nilai agama

kepada manusia.*®

Jika dalam pedagogi pelajar dikenal berkaitan dengan guru, dalam
andragogi pelajar memiliki status yang merdeka, dan peran guru tepatnya
untuk membuat pelajar lebih independen. Perlu diketahui, demikian pula,

sementara dalam pedagogi kebutuhan ditentukan oleh guru, dalam

= Ramayulis, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2010), 63
18 Ramayulis, 63
1 Depertemen Agama RI, 302
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andragogi, selain fasilitator membantu pelajar untuk menyampaikan

kebutuhannya, dan memuaskan kebutuhan mereka.®

Dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir tersebut mengisyaratkan
bahwasanya Nabi Khidir sebagai seorang guru memposisikan sebagai
fasilitator. Nabi Khidir mengikut sertakan Nabi Musa dalam pembelajaran,
hal ini disebut partisipatif. Dalam andragogi pembelajaran partisipatif
adalah upaya pendidik melibatkan peserta pelatihan dalam perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian pelatihan. Pembelajaran partisipatif didasari

oleh prinsip-prinsip :

a) Berdasarkan kebutuhan belajar (learning needs based)

b) Beroreintasi pada pencapaian tujuan (goals and objectives
oriented)

c) Berpusat pada peserta pelatihan (participants centered)

d) Belajar berdasarkan pengalaman atau dengan mengalami

(experiential learning)*

Orang dewasa melaksanakan pembelajaran dengan belajar mandiri,
atau yang biasa disebut arah-diri ( self directed learning ) berfokus pada
proses orang dewasa mengendalikan pembelajaran mereka sendiri,
khususnya bagaimana menentukan tujuan belajar, menemukan sumber
daya yang tepat, menentukan metode pembalajaran yang digunakan dan

mengevaluasi kemajuan belajar mereka sendiri.? Dalam pembelajaran,

% Djadja Sujana, 2

! bid

22gydarwan Danim, Psikologi Pendidikan, ( Bandung : Al-Fabeta, 2010 ), him,134
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orang dewasa tidak tergantung kepada guru ataupun dosen, akan tetapi ia
bisa melakukan pembelajaran dengan potensi yang ada pada dirinya
sendiri, guru ataupun dosen hanyalah sebagai sarana untuk

membandingkan ataupun mengembangkan pengetahuannya.

3.Berfikir kritis dalam belajar

Berfikir adalah suatu kegiatan mental yang melibatkan kerja otak.
Akan tetapi, pikiran manusia walaupun tidak bisa dipisahkan dari aktivitas
kerja otak, lebih dari sekedar organ tubuh yang disebut otak. Kegiatan berfikir
juga melibatkan seluruh pribadi manusia dan juga melibatkan perasaan dan
kehendak manusia. Memikirkan sesuatu berarti mengarahkan diri pada objek
tertentu. Berfikir juga berarti berjerih payah secara mental untuk memahami
sesuatu yang dialami atau mencari jalan keluar dari persoalan yang sedang
dihadapi. Dalam berfikir juga memuat kegiatan meragukan dan memastikan,
merancang, menghitung, mengevaluasi, membandingkan, menggolongkan,
menghubungkan, menafsirkan, melihat kemungkinan-kemungkinan yang ada,
membuat analisis dan sintesis, menalar atau menarik kesimpulan dari premis-

premis yang ada, menimbang dan memutuskan.

Menurut Piaget, cara berfikir anak-anak sama sekali tidak seperti cara
berfikir orang dewasa. pikiran anak-anak tampaknya diatur berlainan dengan
orang yang lebih besar. Perbedaan anak-anak yang lebih kecil dan orang

dewasa tidak berkaitan dengan persoalan bahwa anak yang lebih besar
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mempunyai pengetahuan yang lebih banyak, melainkan karena pengetahuan

mereka berbeda jenis.”®

Dalam islam; seruan berfikir, memperhatikan, dan mengetahui tidak
dikhawatirkan akan membawa dampak negatif yang bertolak belakang dengan
kebenaran agama, sebab Islam beranggapan kebenaran agama tidak akan

bertentangan dengan kebenaran rasio.
Ada 3 Macam-macam berfikir yaitu :
a) Berfikir deduktif

Dilihat dari prosesnya, berfikir deduktif berlangsung dari yang umum
menuju yang khusus. Dalam cara berfikir ini, orang bertolak dari suatu teori,
prinsip, atau kesimpulan yang dianggap benar dan bersifat umum. Untuk lebih

jelasnya berfikir deduktif adalah mengambil kesimpulan dari dua pernyataan.

Contoh:

Semua manusia akan mati (kesimpulan umum)
Socrates adalah manusia (kesimpulan khusus)
Jadi, socrates akan mati (kesimpulan deduksi)

b) Berfikir induktif

Induktif artinya bersifat induksi. Induksi adalah proses berfikir berfikir
yang bertolak dari sejumlah fenomena individual untuk menurunkan suatu
kesimpulan. Proses penalaran ini mulai bergerak dari penelitian dan evaluasi

atas fenomena-fenomena yang ada. Karena semua fenomena harus diteliti dan

2 Muhibbin Syah, Psikologi belajar, 120
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dievaluasi terlebih dahulu sebelum melangkah lebih jauh ke proses penalaran

induktif. Proses penalaran ini juga disebut sebagai corak berfikir ilmiah.
c) Berfikir evaluatif

Berfikir evaluatif ialah berfikir kritis, menilai baik-buruknya, tepat
atau tidaknya suatu gagasan. Dalam berfikir evaluatif, kita tidak menambah

atau mengurangi suatu gagasan. Kita menilainya menurut kriteria tertentu.

Perlu diingat bahwa jalannya berfikir pada dasarnya ditentukan oleh
berbagai macam faktor. Suatu masalah yang sama mungkin menimbulkan
pemecahan masalah yang berbeda. Faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya
berfikir antara lain, yaitu bagaimana seseorang melihat atau memahami
masalah tersebut, situasi yang tengah dialami seseorang, dan situasi luar yang
dihadapi, pengalaman-pengalaman orang tersebut serta bagaimana intelegensi

orang itu. 2

Dalam kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir, terdapat sanggahan-
sanggahan Nabi Musa terhadap Nabi Khidir, ini menandakan bahwasanya
yang digunakan Nabi Musa dalam menuntut ilmu terhadap Nabi Khidir yaitu
berfikir evaluatif. Dalam kisah tersebut, baik Nabi Khidir ataupun Nabi Musa
memiliki pegangan masing-masing. Nabi Musa berpegangan terhadap ilmu
dhohir yang ia miliki dan tuntutan syariah, sedangkan Nabi Khidir berpegang
atas perintah Allah serta memiliki ilmu ladunny yang tidak dimiliki oleh Nabi

Musa.

% Alex Sobur, 214-216
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Dalam pembelajaran, orang dewasa mengembangkan refleksi kritis
yaitu merupakan suatu metode yang telah lama di akui sebagai bentuk dan
proses pembelajaran khas orang dewasa, seperti pengembangan logika,
berpikir dialektis, kerja intelektual, penilaian reflektif, serta berpikir
kontekstual dan kritis. Ada tiga refleksi kritis yang saling berkaitan yaitu a)
proses orang dewasa merumuskan pertanyaan dan kemudian mengembangkan
asumsi sesuai dengan kearifan akalnya. b) proses orang dewasa membuat
perspektif alternatif atas ide-ide, tindakan, bentuk-bentuk pemikiran dan
ideologi. ¢ ) proses orang dewasa mampu mengenali dan mengaplikasikan

aspek-aspek subtansif yang dipelajari secara representatif.?
3. Evaluasi

Dalam pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu rangkaian
kegiatan yang harus dilkukan, hal ini berlaku terhadap siapapun, baik
itu peserta didik yang masih anak-anak maupun peserta didik dewasa.
Evaluasi dianggap penting untuk dilakukan untuk mengukur sejauh
mana peserta didik memahami apa yang ia pelajari. Seperti dalam

ayat:

2\

) -3
-

565 Losl U sjuﬂ\éuji;;j;,&@:;&wnd
- -2 8 820 £E 28 28 o

e S5 88 AJAT Ul 13y G aal € 260 500 s

25 5 Lz ol 6

i

Egﬁ‘#jt_&d@wj:u‘w

2Sudarwan Danim, 134
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Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara Aku dengan kamu; kelak
akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu
tidak dapat sabar terhadapnya.Adapun bahtera itu adalah kepunyaan
orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan Aku bertujuan
merusakkan bahtera itu, Karena di hadapan mereka ada seorang raja
yang merampas tiap-tiap bahtera.
Dan adapun anak muda itu, Maka kedua orang tuanya adalah orang-
orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong kedua
orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran.
Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka
dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan
lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya).
Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di
kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka
berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, Maka Tuhanmu
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan
mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan
bukanlah Aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri.
demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat

sabar terhadapnya".?®

Sebagai seorang guru yang baik, nampaknya Nabi Khidir tidak
mmembiarkan Nabi Musa bertanya-tanya terhadap pengalaman yang ia
dapat bersama Nabi Khidir dari dhahir pengalaman yang telah ia hadapi.
Maka dari itu, Nabi Khidir menjelaskan apa yang akan terjadi apabila ia

tidak melakukan yang menurut Nabi Musa adalah suatu kesalahan.

Dalam ayat di atas, hamba shaleh tersebut menerangkan

pengalamannya mereka satu-demi satu. Dia berkata “ adapun perahu,

% Departemen Agama R , Al-Qur’an Dan Terjemah , 303
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maka ia adalah milik orang-orang miskin dan lemah yang mereka gunakan
bekerja dilaut untuk mencari rizki, maka aku ingin menjadikannya
memiliki cela sehingga dinilai tidak bagus dan tidak layak digunakan,
karena dibalik sana ada raja yang kejam dan memrintahkan petugas-
petugasnya agar mengambil setiap perahu yang berfungsi dengan baik

27
secara paksa”.

Jadi, dari penjelasan Nabi Khidir tersebut memberi isyarat
bahwasanya tujuan pembocoran perahu tersebut yaitu untuk kemaslahatan
banyak orang agar perahu tersebut tidak diambil oleh raja yang kejam,
bukan untuk bertujuan untuk menenggelamkan orang-orang yang berada

diperahu tersebut seperti yang telah di utarakan oleh Nabi Musa.

Selanjutnya hamba Allah yang saleh itu menjelaskan tentang latar
belakang peristiwa kedua. Dia berkata” dan adapun anak remaja yang aku
bunuh itu, kedua orang tuanya adalah dua orang mukmin yang mantap
keimanannya, dan kami khawatir bahkan tahu , jika anak itu hidup dan
tumbuh dewasa dia akan membebani kedua orang tuanya beban yang
sangat berat terdorong oleh cinta kepadanya, atau akibat keberanian dan
kekejaman sang anak sehingga keduanya melakukan kekufuran dan
kedurhakaan, maka dengan kami membunuhnya, Allah akan mengganti
yang lebih baik darinya. Yakni, dari anak yang aku bunuh, lebih baik

dalam kesuciannya, yakni sikap keberagamaannya dan lebih dekat yakni

27 Quraish Shihab, 101
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lebih mantap dalam hal kasih sayang dan bakti-nya kepada kedua orang

tuanya.?®

Peristiwa terakhir dijelaskan oleh hamba Allah yang saleh itu
dengan menyatakan” adapun dinding rumah yang aku tegakkan tanpa
mengambil upah itu, ia adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota
itu, dan di bawahnya terdapat harta simpanan orang tua mareka. Kalau
dinding itu roboh, kemungkinan besar harta simpanan itu ditemukan dan
diambil oleh orang lain yang tidak berhak, sedang ayah keduanya adalah
seorang yang saleh yang niatnya menyimpan harta itu untuk kedua
anaknya, maka tuhanmu menghendaki dipeliharanya harta itu agar
keduanya memanfaatkan simpanan kedua orang tuanya itu setelah dewasa.
Apa yang aku lakukan itu adalah sebagai rahmat terhadap kedua anak

yatim tersebut.”

Selanjutnya hamba Allah menegaskan bahwa, aku tidak
melakukannya ( yakni apa yang telah aku lakukan sejak pembocoran
perahu, sampai penegakan tembok) berdasarkan kemauanku sendiri.
Tetapi semua adalah atas perintah Allah berkat ilmu yang diajarkan —Nya
kepadaku. IImu itupun kuperoleh bukan atas usahaku, tetapi semata-mata
anugrah-Nya. Demikian itu makna dan penjelasan terhadap apa ( yakni

peristiwa-peristiwa) yang engkau tidak dapat sabar terhadapnya.*

Term evaluasi dalam wacana keislaman tidak ditemukan secara

pasti tetapi terdapat term tertentu yang mengarah kepada makna evaluasi :

2 ibid
2 |bid
% ibid



a. Al-Hisab, memiliki makna mengira, menafsirkan, menghitung, dan

menganggap. (lihat, Q.S. al-Bagarah, 284).
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Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan
dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa
yang dikehandaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.®

b. Al-Bala’, memiliki makna cobaan dan ujian. (lihat, Q.S. al-Mulk : 2)
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Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. dan dia Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun.

c. Al-Hukm, memiliki makna putusan atau vonis. (lihat Q.S al-Naml : 78)

4 /9,.;} /,“,/}/C ”} 4.2 > /‘/{

Sesungguhnya Tuhanmu akan menyelesaikan perkara antara mereka
dengan keputusan-Nya, dan dia Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.

d. Al-Qadha, memiliki arti putusan. (lihat Q.S. Thaha : 72)
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Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu
daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang Telah datang kepada
kami dan daripada Tuhan yang Telah menciptakan Kami; Maka
putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu
Hanya akan dapat memutuskan pada kehidupan di dunia Ini saja.*®

e. Al-Nadzor, memiliki makna melihat. (lihatQ.S. al-Naml : 27)

- /",5/://5;:«///:
@wft\ﬁj|u§cﬂ§f|w.\.\a|ja~w Je &

Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu
termasuk orang-orang yang berdusta.>

Evaluasi berasal dari bahasa inggris yaitu evaluation dari akar katanya

value atau nilai. Para ahli mendefinisikan evaluasi sebagai berikut :

a. Menurut Edwind Wandt, evaluasi mengandung pengertian suatu tindakan
atau proses dalam menentukan nilai sesuatu.

b. Menurut M. Habib Toha, evaluasi merupakan kegiatan yang terencana
untuk mengetahui keadaan objek dengan menggunakan instrument dan

hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.®
Terdapat beberapa macam motivasi yaitu :
a) Pre-test dan Post Test

Kegiatan pre-test dilakukan pendidik pada waktu akan memulai
penyajian materi. Tujuannya, ialah untuk mengidentifikasi taraf pengetahuan

siswa mengenai bahan yang akan disajikan.

®bid,385
* 1bid, 317
* 1hid, 50
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Pos-t test kebalikan dari pre-test yakni kegiatan evaluasi yang
dilakukan pada setiap akhir penyajian materi. Tujuannya adalah untuk

mengetahui taraf penguasaan peserta didik atas materi yang telah diajarkan.
b) Evaluasi Prasyarat

Evaluasi jenis ini sangat mirip dengan pre-test, tujuannya adalah untuk
mengidentivikasi penguasaan peserta didik atas materi lama yang mendasari

materi baru yang akan diajarkan.
c) Evaluasi Diagnostik

Evaluasi ini dilakukan setelah selesai pelajaran dengan tujuan
mengidentifikasi bagian-bagian tertentu yang belum dikuasai siswa. Instrumen
evaluasi jenis ini dititikberatkan pada bahasan tertentu yang dipandang telah

membuat siswa mendapat kesulitan.
d) Evaluasi Formatif

Evaluasi jenis ini dapat dipandang sebagai ulangan yang dilakukan
pada setiap akhir penyajian satuan pelajaran. Tujuannya ialah untuk
memperoleh umpan balik yang mirip dengan evaluasi diagnostik yakni untuk

mendiagnosis ( mengetahui penyakit/kesulitan) kesulitan belajar siswa. *

Apabila dilihat dari macam-macam evaluasi, maka dalam kisah Nabi
Musa dan Nabi Khidir, evaluasi yang digunakan oleh Nabi Khidir yaitu
evaluasi pre-tes dan evaluasi post test. Sebelum melakukan perjalanan, Nabi

Khidir memberi peringatan kepada Nabi Musa untuk sabar dalam mengikuti

*® Muhibbin Syah, 195
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penjelajahan yang akan mereka laksanakan. Dan evaluasi juga dilakukan pada
waktu mereka akan berpisah, yakni dengan cara menjelaskan tentang yang
dilakukan oleh Nabi Khidir sebagai guru, penjelasan tersebut perlu
dilakukan agar Nabi Musa tidak bertanya-tanya tentang apa yang telah

dilakukan Nabi Khidir.

Ayat yang mengisyaratkan evaluasi pre-test dan post test yaitu :
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Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup
sabar bersama Aku.Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang
kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?*""
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Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara Aku dengan kamu; kelak
akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu

%" Depertemen Agama RI, 302
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tidak dapat sabar terhadapnya.Adapun bahtera itu adalah kepunyaan
orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan Aku bertujuan
merusakkan bahtera itu, Karena di hadapan mereka ada seorang raja
yang merampas tiap-tiap bahtera.Dan adapun anak muda itu, Maka
keduanya adalah orang-orang mukmin, dan kami khawatir bahwa dia
akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan
kekafiran.Dan kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti
bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari
anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu
bapaknya).Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak
yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi
mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, Maka
Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat
dari Tuhanmu; dan bukanlah Aku melakukannya itu menurut
kemauanku sendiri. demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan
yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya".®

Pada ayat pertama merupakan evaluasi pre-test, ayat tersebut
menceritakan Nabi Khidir memberi peringatan kepada Nabi Musa
bahwasanya ia takkan dapat bersabar apabila mengikutinya. Perkataan
Nabi Khidir merupakan sebuah motivasi kepada Nabi Musa, motivasi
tersebut dilontarkan oleh Nabi Khidir, tentu ia mengetahui kemampuan
Nabi Musa sebelum itu, meskipun belum pernah bertemu dan belum
pernah terjadi interakasi keduanya, akan tetapi dengan keutamaan ilmu
Nabi Khidir yang dikaruniai ilmu ladunny, maka melakukan evaluasi pre-

test sangat mudah atas bentuan Allah SWT .

Ayat kedua merupakan akhir dari perjalanan mereka, ayat itu
menjelaskan bagaimana Nabi Khidir memberi pemahaman terhadap Nabi
Musa tentang apa yang telah mereka alami, hal ini merupakan evaluasi

post tes. Hal tersebut merupakan evaluasi terhadap anggapan Nabi Musa

% Depertemen Agama RI, 303
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yang menilai apa yang telah dilakukan oleh Nabi Khidir merupakan

kesalahan besar.
4. Belajar dari pengalaman

Belajar dari pengalaman, sebab pengalaman merupakan guru terbaik,
Pengalaman adalah jendela kearifan, itulah yang sering dikaitkan dengan
pengalaman. Akan tetapi bagi Lindemen, pengalaman adalah buku yang hidup
bagi pembelajar orang dewasa.*®* Pengalaman merupakan hal yang penting
bagi proses pembelajaran bagi orang dewasa, karena dengan pengalaman
seseorang dapat menyaksikan langsung apa yang dipelajari, serta hal itu
merupakan proses yang dapat merubah pola pikir dan pola hidup seseorang

yang sudah dewasa.

Dalam surah al-Kahfi yang menceritakan tentang perjalanan Nabi
Musa dan Nabi Khidir, merupakan pengalaman yang terdapat hikmah atau
pembelajaran, hal tersebut dijelaskan pada surah al-Kahfi ayat 60-82. Ayat-
ayat tersebut menceritakan pengalaman Nabi Musa pada Nabi Khidir.
Pengalaman tersebut menjadi pembelajaran kepada Nabi Musa tentang ilmu

ladunny, melatih kesabaran dan belajar ketawaddu’an.
B. Relevansi Komplementasi

Relevansi komplementasi yaitu hubungan timbal balik atau saling
mengisi antara Andragogi pendidikan dengan andragogi dalam surah al-Kahfi.
Relevansi komplementasi dalam surah al-Kahfi dengan andragogi pendidikan

yaitu :

®Ibid, 37
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1. Dalam prinsip andragogi dijelaskan bahwasanya orang dewasa harus
memiliki konsep diri, yakni memiliki persepsi bahwa dirinya mampu
membuat suatu keputusan, dapat menghadapi resiko sebagai akibat
keputusannya. Sedangkan dalam surah al-Kahfi terdapat sebuah indikasi
bahwasanya Nabi Musa memiliki persepsi bahwa ia mampu menghadapi
segala sesuatu ketika belajar bersama Nabi Khidir, seperti yang tertera

dalam surah al-Kahfi ayat 67-70
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Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup
sabar bersama Aku.Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang
kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal
itu?"Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati Aku sebagai
orang yang sabar, dan Aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu
urusanpun”.Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah
kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai Aku
sendiri menerangkannya kepadamu".*

Ada lafadz Insya Allah shabiran wa la a’shi laka amran (
Insyaallah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang sabar dan aku
tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan apapun), perkataan Nabi
Musa itu menunjukkan  bahwasanya ia tidak akan mempunyai
kemampuan untuk melakukan perjalanan ilmiyahnya bersama Nabi Khidir
tanpa bantuan dari Allah. Allah merupakan penggerak segala sesuatu,
maka atas izin Allah ia akan mampu membuat keputusan dan menjalankan

apa yang ia putuskan, bukan atas kehendak dirinya semata.

“Departemen Agama Rl , Al-Qur’an Dan Terjemah , 302
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Andragogi pendidikan lebih mengutamakan intelektualitas dari pada
spritualitas, karena dalam andragogi pendidikan Orang dewasa dapat
belajar efektif apabila melibatkan mental dan fisik, implikasi praktisnya,
orang dewasa akan belajar secara efektif dengan melibatkan fungsi otak
kiri dan otak kanan, menggunakan kemampuan intelek dan emosi.
Sedangkan dalam surah al-Kahfi kemampuan intelektual merupakan satu
kesatuan dengan spritualitas, karena dalam surah al-Kahfi bukan hanya
safari ilmiyah akan tetapi juga safai spritual.

Relevansi Korektif

Hubungan korektif , yaitu konsep andragogi dalam surah al-Kahfi

mengoreksi kekurangan yang terdapat dalam teori andragogi pendidikan.

1.

Adab Dalam Belajar

Sabar merupakan salah satu adab dalam belajar, penulis memisahkan

kedua term tersebut pada pembahasan sebelumnya dikarenakan ada

pembahasan tersendiri dalam surah al-Kahfi yang telah dianalisis. Etika

peserta didik merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan dalam proses

pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung, al-Ghazali

merumuskan ada sebelas adab peserta didik yaitu :

a)
b)

c)

d)

Belajar dalam rangka niat ibadah kepada Allah

Mengurangi kecenderungan pada duniawi dibandingkan masalah ukhrowi
Bersikap tawaddu’ atau rendah hati dengan cara meninggalkan
kepentingan pribadi untuk kepentingan pendidiknya

Menjaga pikiran dan pertentangan yang timbul dari berbagai aliran
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e) Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji

f) Belajar dengan bertahap dengan cara mempelajari yang mudah menuju
pelajaran yang sukar

g) Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih pada ilmu yang lainnya

h) Mengenal nilai-nilai ilmiyah atas ilmu pengetahuan yang dipelajari

i) Memperioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ilmu duniawi

J)  Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan, yaitu ilmu
yang dapat bermanfaat dalam kehidupan dunia dan akhirat

k) Anak didik harus tunduk pada nasehat pendidik*

Dalam surah al-Kahfi yang menceritakan tentang perjalanan Nabi
Musa dan Nabi Khidir telah mengindikasikan tentang adab belajar yang
diterapkan olen Nabi Musa. Dalam  materi andragogi, penulis tidak
menemukan hal tersebut dikemukakan oleh para ilmuwan pencetus andragogi.
Hal itu dikarenakan para pencetus andragogi pendidikan lebih mengutamakan
kecerdasan otak dan mengesampingkan kecerdasan emosional dan kecerdasan

spritual. Ayat yang menerangkan adab Nabi Musa dalam mencari ilmu yaitu :

P /’w & /w/} [ P - - < d
(DL ke L ol o o Gadl o [ g 52 JG
Musa Berkata kepada Khidhr: "Bolehkah Aku mengikutimu supaya

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang
Telah diajarkan kepadamu?"*?

Ucapan Nabi Musa dalam ayat tersebut sangat halus, ia tidak
menuntut untuk diajarkan akan tetapi ia mengajukan pertanyaan

kepada hamba Allah tersebut ( Nabi Khidhir ), kata attabi’uka

* Ramayulis, 97
*2 Departemen Agama RI , Al-Qur’an Dan Terjemah , 302
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mengandung makna kesungguhan dalam upaya Nabi Musa mengikuti

hamba Shaleh tersebut.*?

Nabi Musa menemui Nabi Khidir untuk belajar ketawaddu’an
dalam mencari ilmu. Manfaat kisah ini yaitu menolak anggapan orang
kafir yang bangga akan kekayaan dan kemudahan yang ia dapat, serta
bangga akan kefakiran orang Islam. Hal ini dapat dipetik pelajaran atas
ketawaddu’an Nabi Musa. Nabi Musa yang berilmu, beramal serta
memiliki nasab yang tinggi, ia menghampiri Nabi Khidir untuk
mencari ilmu dan tawaddu’ kepadanya. Hal ini menunjukkan bahwa

ketawaddu’an lebih baik dari pada kesombongan.**

Ketawaddu’an Nabi Musa ditunjukkan dalam percakapannya
dengan hamba shaleh tersebut, ia menempatkan dirinya sebagai orang
yang ingin belajar ( murid ), dan berusaha untuk mengikuti apapun
yang diperintahkan oleh hamba shaleh tersebut. Itulah sebagian akhlak
seorang pelajar kepada gurunya, ia harus tunduk, mencurahkan

perhatiannya terhadapa apa yang hendak ia pelajari.*®
2. Macam-Macam IImu
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Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba kami,
yang Telah kami berikan kepadanya rahmat dari sisi kami, dan yang Telah
kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.*

* Quraish Shihab, 98
** Wahbah Al-Zuhaili, 293
* Quraish Shihab, 97
a6 Depertemen Agama, 302
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Menurut ahli tafsir hamba di sini ialah Khidhr, dan yang dimaksud
dengan rahmat di sini ialah wahyu dan kenabian. sedang yang dimaksud
dengan ilmu ialah ilmu tentang yang ghaib seperti yang akan diterangkan

dengan ayat-ayat berikutnya.

Kata xe (‘inda) dalam bahasa Arab adalah menyangkut sesuatu
yang jelas dan tampak, sedang kata ¢! (ladun) untuk sesuatu yang tidak
tampak. Dengan demikian yang dimaksud dengan rahmat oleh ayat di atas
adalah “Apa yang nampak dari kerahmatan hamba Allah yang saleh itu,”
sedang yang dimaksud dengan ilmu adalah “Ilmu batin yang tersembunyi,
yang pasti hal tersebut adalah milik dan berada di sisi Allah semata-
mata.” Pakar-pakar tasawwuf menamai ilmu yang berpakar mukasyafah
(tersingkapnya sesuatu melalui cahaya kalbu) — menamainya — ilmu
ladunniyy.*’

Dalam kitab tafsir Ruhu al-Bayan disebutkan bahwa kata (= 4es
Lxe (rahmat min ‘indina) yaitu Allah menjadikan seseorang dapat
menerima aliran cahaya dari sifat-sifatNya tanpa adanya pelantara. Kata
(Wle L) adalah ilmu yang bisa mengetahui dzat dan sifat Allah, dan ilmu
itu tidak dapat diketahui oleh seseorang kecuali diajari langsung oleh
Allah. Ruuhu al-bayan.*®

Untuk membedakan antara keserdasan yang nampak dan yang
bersifat mukasyafah,Abdul Mujib menyatakan bahwa pengertian
kecerdasan qolbiyah / mukasyafah dapat dijabarkan dalam beberapa jenis

kecerdasan:

*" |smail Haqqji, 240
“8 |smail Haqgi. 270
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a) Kecerdasan intelektual atau intuitif, yaitu kecerdasan kalbu yang
berkaitan dengan penerimaan dan pembenaran pengetahuan yang
bersifat intuitif-ilahiah. Seperti wahyu untuk para Rasul dan Nabi
dan ilham atau firasat untuk manusia biasa yang saleh. Adanya
intuitif-ilahiah ini sebagai pembeda dengan kecerdasan intelektual
yang ditimbulkan oleh akal pikiran yang bersifat irasional-
insaniah.

b) Kecerdasan emosional, yaitu kecerdasan kalbu yang berkaitan
dengan pengendalian nafsu-nafsu. Kecerdasan ini mengarahkan
seseorang untuk bertidak secara hati-hati, waspada, tenang, sabar
dan tabah ketika mendapat musibah, dan berterima kasih ketika
mendapat kenikmatan.

c) Kecerdasan moral, yaitu kecerdasan kalbu yang berkaitan dengan
hubungan sesama manusia dan alam semesta. Kecerdasan ini
mengarahkan orang untuk berbuat baik, sehingga orang lain merasa
senang dan gembira, dan tidak membencinya.

d) Kecerdasan spiritual, yaitu kecerdasan kalbu yang berhubungan
dengan kwalitas batin seseorang. Kecerdasan ini mengarahkan
orang berbuat lebih manusiawi, sehingga dapat menjangkau nilai-
nilai luhur yang mungkin belum tersentuh oleh akal pikiran
manusia.

e) Kecerdasan beragama, yaitu kecerdasan kalbu yang berhubungan

dengan kwalitas beragama dan bertuhan. Kecerdasan ini
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mengarahkan pada manusia untuk berprilaku secara benar yang

puncaknya menghasilkan ketagwaan secara mendalam.*’

Dalam  teori andragogi pendidikan, segala sesuatu hanya
dilandaskan oleh akal dan kenyataan, ilmuwan pencetus andragogi
pendidikan menganggap logika merupakan kebenaran meskipun tidak
dilandaskan oleh spritual. Mereka tidak akan percaya dengan adanya ilmu
Mukasyatah yang telah dijelaskan sebelumnya, karena ilmu Mukasyatah
tidak tampak pada kenyataan dan tidak akan logis menurut mereka.
Berbeda dengan Andragogi dalam surah al-Kahfi, surah ini menjelaskan
secara detail tentang adanya dua ilmu berbeda yang dimiliki oleh Nabi

Musa dan Nabi Khidir.

* Abdul Mujib, Psikologi Agama, (Jakarta : Fajar Dunia),93
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Teori andragogi yang terdapat dalam surah al-Kahfi yaitu :

a. Motivasi, motivasi yang diperlihatkan oleh Nabi Musa dalam kisah
itu sangatlah kuat. Hal itu bisa dilihat ketika ia melakukan perjalan
ilmiyah bersama Nabi Khidir.

b. Adanya bekal / biaya untuk belajar, dalam kisah itu Nabi Musa

membawa bekal dalam perjalanan ilmiyahnya. Hal ini menunjukkan

biaya sangat dibutuhkan dalam belajar.

c. Adanya seorang guru, Nabi Khidir merupakan guru yang

mengajarkan Nabi Musa ilmu ladunny.

d. Adab dalam belajar, ketawaddu’an Nabi Musa diperlihatkan ketika
Nabi Musa meminta dengan halus kepada Nabi Khidir untuk ikut serta
menimba ilmu bersamanya.

e. Sabar dalam belajar, dalam surah al-Kahfi ayat terdapat ketidak
sabaran Nabi Musa dengan apa yang ia lihat ketika bersama Nabi Khidir,
akan tetapi Nabi Khidir mengingatkan Nabi Musa untuk bersabar.

f.  Kritis dalam belajar, dalam surah al-Kahfi terdapat term yang
menunjukkan bahwasanya dalam belajar orang dewasa dituntut untuk
kritis, yakni seperti analisis pemuda itu dan Nabi Musa ketika ikan yang
dibawa mereka tiba-tiba hilang. Dalam ayat itu juga terdapat sanggahan
Nabi Musa yaitu ketika Nabi Musa dan Nabi Khidir melakukan perjalanan

ilmiyah. Hal itu menunjukkan kekritisan Nabi Musa dalam berfikir.
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g. Evaluasi, evaluasi dalam surah al-Kahfi menggunakan evaluasi
pre-test dan pos-tes, yakni evaluasi diawal pembelajaran dan evaluasi
diakhir pembelajaran.

h. Belajar dari pengalaman, dalam surah Al-Kahfi yang ditekankan
yaitu proses belajar dari pengalaman, Nabi Musa dan Nabi Khidir
mengalami berbagai peristiwa yang dapat dijadikan pembelajaran dalam
kehidupan sehari-hari.

. Relevansi antara andragogi pendidikan dan andragogi dalam surah al-
Kahfi yaitu :

a. Relevansi similirasi, yaitu Relevansi andragogi Surah Al-Kahfi
Memiliki kesamaan dengan andragogi pendidikan, misalnya yaitu
antara andragogi Pendidikan dan andragogi dalam surah al-Kahfi
sama-sama menjelaskan tentang motivasi.

b. Relevansi komplementasi yaitu andragogi surah Al-Kahfi memiliki
hubungan saling mengisi, yaitu ada term yang tidak terdapat dalam
pendidikan Al-Kahfi terdapat pada andragogi pendidikan, begitu
juga sebaliknya. Misalnya ; dalam andragogi pendidikan dan
andragogi dalam surah al-Kahfi terdapat penjelasan bahwasanya
orang dewasa dapat memutuskan sendiri apapun yang akan ia
lakukan, akan tetapi dalam surah al-Kahfi menekankan bahwa
segala sesuatu harus disandarkan kepada Allah SWT, bukan
semata-mata menjalankan apa yang diputuskan dengan
menganggap bahwa ia mampu melakukan apa yang ia putuskan

tanpa berserah diri kepada Allah SWT.
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c. Relevansi korektif yaitu Andragogi surah al-Kahfi mengoreksi
teori yang terdapat dalam andragogi pendidikan. Misalnya ; dalam
andragogi pendidikan tidak dikemukakan tentang adab dalam
belajar, akan tetapi dalam surah al-Kahfi tercantum adab dalam
belajar. Karena, andragogi pendidikan hanya menilai sesuatu

dengan akal dan mengabaikan akhlak

B. Saran

1. Andragogi dalam surah al-Kahfi ini dianjurkan untuk diterapkan
dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam maupun non Islam.
Implimentasi andragogi seharusnya diserasikan dengan tingkat
kematangan peserta didik baik dari segi psikologis maupun dari segi
umur, yakni diterapkan pada peserta didik dewasa. hal ini penting
dilakukan agar tidak tumpang-tindih dalam mengaplikasikan teori
tersebut dan agar mutu pendidikan di Indonesia dapat meningkatkan
kwalitasnya.

2. Konsep andragogi dalam surah al-Kahfi ini dapat dilanjutkan dengan
penelitian lain dengan konsep penelitian yang berbeda.

3. Dianjurkan untuk mengadakan islamisasi terhadap teori barat agar
hasanah islamiyah yang dimiliki oleh umat Islam dapat

dikembangkan.
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